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Angkakematian Bayi di Indonesia tahun 1999 masih merupakan masalah karenamasih tinggi dibandingkan
negara tetangga (40 / 1000 kelahiran hidup). Salah satu penyebab tingginya angka kematian bayi atau
neonatal adalah berat badan bayi lahir rendah (BBLR). BBLR adalah bayi yang dilahirkan dengan berat
badan lahir kurang dari 2500 gram yang mempunyai risiko tinggi dan harus mendapatkan pengawasan ketat
dari dokter / perawat.

Faktor risiko yang berhubungan dengan kejadian BBL R pada penelitian ini adalah umur, paritas, jarak
kelahiran, umur kehamilan, status gizi, status sosial ekonomi dan layanan antenatal. Upaya yang di lakukan
untuk menurunkan BBLR antara lain adalah dengan meningkatkan pelayanan antenatal, mengurangi faktor
rissko BBLR, meningkatkan dan memperbanyak materi atau isi pelayanan antenatal.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor risiko yang berhubungan dengan kejadian BBLR
dalam konteks keperawatan maternitas di RSU PMI Kota Bogor. Metode penelitian yang digunakan adalah
cross sectional dengan data primer. Sampel penelitian adalah semuaibu yang melahirkan bayi dengan berat
badan lahir kurang dari 2500 gram selama periode Agustus - September 2002. Analisis data yang digunakan
adalah melalui tigatahap yaitu analisis univariat, bivariat dengan menggunakan uji Chi - Square dan
mutivariat dengan menggunakan uji Regresi Logistik.

Hasil penelitian pada analisis univariat dari variabel dependen menggambarkan bahwa kejadian BBLR di
RSU PMI Kota Bogor tahun 2002 adalah 18,1 % dan variabel independen menggambarkan bahwa sebagian
besar ibu umur 20 - 35 tahun (81,16 %), paritas 2 - 4 tahun (48,60 %), jarak kelahiran kurang dari 2 tahun
(54,30 %), umur kehamilan lebih atau sama dengan 37 minggu (89,90 %), pendidikan SMU (48,60 %),
pekerjaan IRT (81,90 %), penghasilan keluarga tinggi (66,70 %), tinggi badan lebih atau sama dengan 145
cm (95,65 %), penambahan BB lebih atau sama dengan 10 kg (63,77 %), kadar Hb lebih atau sama dengan
11 gr % (58,70 %), kuantitas ANC 1 - 3 kali (82,61 %) dan kualitas ANC lebih atau sama dengan 5 jenis
pemeriksaan (88,40 %). Berdasarkan uji Chi - Square didapatkan bahwa dari kedua belas faktor yang diteliti
ada sebagian kecil yang terbukti mempunyai hubungan bermakna terhadap kejadian BBLR yaitu umur ibu
dengan nilai p = 0,023 dan odds ratio sebesar 3,176, umur kehamilan dengan nilai p = 0,0001 dan odds ratio
sebesar 10,031 dan penambahan BB dengan nilai p = 0,012 dan odds ratio sebesar 3,343. Variabel yang
masuk analisis multivariat adalah faktor umur ibu, umur kehamilan dan penambahan berat badan. Hasl
analisis multivariat dengan uji regresi logistik ganda didapatkan hasil bahwa ada hubungan yang bermakna
secara statistik antara umur ibu dengan nilai p = 0,016 dan odds ratio 3.966, umur kehamilan dengan nilai p
= 0,0001 dan odds ratio 10,989 dan penambahan BB dengan nilai p = 0,024 dan odds ratio 3,118. Setelah
dilakukan uji interaksi ternyatatidak adainteraks antar variabel umur ibu, umur kehamilan dan
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penambahan BB.

Kesimpulannya adalah bahwa faktor risiko yang paling berhubungan dengan kejadian BBLR adalah variabel
umur kehamilan dengan nilai odds ratio sebesar 10,989 yang mempunyai arti bahwa umur kehamilan kurang
dari 37 minggu akan terjadi risiko BBLR sekitar 11 kali lebih besar dibandingkan dengan umur kehamilan
lebih dari 37 minggu sehingga disarankan kepada ibu untuk melahirkan anak pada usia kehamilan lebih atau
sama dengan 37 minggu dan kepada para pemeriksa kehamilan supaya dapat menekankan pada setiap ibu
hamil untuk memeriksakan kehamilannya secarateratur dan sesuai jadual pemeriksaan sehingga bila ada
kelainan akan segera terdeteksi dan akan segera mendapatkan pertolongan.

<hr><i>The Analysis of Risk Factor That Relate To the Baby Who Has Low Weight in the Context of
Maternities Nursery in PMI General Hospital, BogorThe infant mortality rate in Indonesiain 1999 still
become problem for it was still high compare with neighbor countries (40/1000 alive birth). One of the
causal factors of high infant mortality or neonatesis the infant who has low weight in birth. The infant who
has low weight in birth is the infant who was born with the weight less than 2500 gram and it has high risk
and has to be cared intensively by the doctor/nurse.

In this study the risk factor that relation to the infant who has low weight in birth was the age, paritas,
pregnancy range, the age of pregnancy, the condition of nutrient, social economic status and the antenatal
service. The efforts to decrease the infant who has low weight in birth are done by increasing antenatal
services, decrease the risk factor of the infant who has low weight in birth, increase and multiply the
material or the content of the antenatal services.

The purpose of this study was to obtain the risk factorsin relation to the infant who has low weight in birth
in the context of maternity nursing in PMI general hospital, Bogor. The research method used was Cross
Sectional, with primary data. The sample of research was all of mothers who delivered the infant with in the
weight under 2500 gram in period August - September 2002. The data were analyzed by using 3 phases:
univariat analysis, bivariat by using Chi - Square exam and multivariat used regression logistic exam.

The result of the study in univariat analysis of independent variable described that the infant who has low
weight in birth in PMI general hospital, Bogor in 2002 showed 18, 1% and independent variable described
that most of mothersin the age of 20 - 35 years old (81,16%), paritas 2 - 4 years old (48,60%), pregnancy
range less than 2 years (54,30%) the age of pregnancy more or equal to 37 weeks (89,90 %), education :
senior high school (48,60%), house wives (81,90%), income : high enough (66,70%), the height of body is
more or equal to 145 an (95,65%), increasing the weight of body is more or equal to 10 kg (63,77%),
hemoglobin is more or equal to 11 gr % (58,70%), the quantity of ANC is 1 - 3 times (82,61%) and the
quality of ANC is more or equal to 5 kinds of examination (88,40%). Based on the exams of Chi - Square, it
isfound that among 12 factors that are researched, there is only small numbers can be proved have
meaningful relationship to the infant who has low weight in birth i.e. the age mother with p = 0,023 and
oddsratio 3,176 , the age of pregnancy with p = 0,0001 and odds ratio 10.031 and gaining weigh with p =
0,012 and odds ratio 3,343. Variable belongs is multivariat analysistis the factor of mother's age, the age of
pregnancy and gaining the weight, The result of multivariant analysis together with double logistic
regression exams will be found the result that shows that there is meaningful relationship in statistic way



between the age of moth with p = 0,016 and odds ratio 3, 966, the age of pregnancy with p = 0.0001 and
odds ratio 10,989 and gaining weight with p = 0,024 and odds ratio 3,118. After intersection examining, so
we find that there is no interaction among the variable of mother's age, the age of pregnancy and gaining
weight.

The conclusion is the risk factor that has the most relationship the infant who has low weight in birth isthe
variable of the pregnancy's age with the value of odds ratio 10,989 it has meaning that the pregnancy's age
less than 37 weeks will have the risk of the infant who has low weight is birth about 11 times more than
compare to the pregnancy's ages more 37 weeks, so it is advised to the mother to give abirth in the age of
pregnancy more than or equal to 37 weeks, and those who examine the pregnancy should force to the every
pregnant woman to examine her pregnancy regularly and follow the time schedule of examination, so that if
there isimproper of the pregnancy can be detected soon and can be helped soon.</i>



